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ABSTRACT

Community service activities were carried out in Siten, Sumbermulyo Village,
Kapanewon Bambanglipuro, Bantul Regency. The counseling was attended by members of the
Family Empowerment and Welfare (PKK) group. Since the 2006 great earthquake, the public
has been educated on earthquake response. However, they do not know the relationship
between geological features and the value of local wisdom. Earthquakes of small scale and
intensity are still being felt. Through service activities, the participants understand the
emergency location planning model after the earthquake disaster. The introduction of local
wisdom values in the existence of several places becomes a means of educating the existence
of geological features in the earthquake disaster area. Some of these places include springs,
historical heritage sites, and isolated hill of Gunung Cilik. Based on the optimization of the
results of previous research on geological features and Google Earth, an earthquake
evacuation location is recommended. Evacuation locations are directed at limestone hills, 1
km to the west from the service location. Google Map can be used by participants to identify
the evacuation route. In the discussion, a simulation of the evacuation was proposed to be
carried out.

Keywords: socialisation, model, evacuation, earthquake, local wisdom.

ABSTRAK
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Siten, Desa Sumbermulyo,
Kapanewon Bambanglipuro, Kabupaten Bantul. Kegiatan dalam bentuk penyuluhan diikuti
oleh para ibu kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Sejak gempa besar
tahun 2006, masyarakat telah teredukasi tanggap gempa bumi, namun belum mengenal
hubungan antara fitur geologi dan nilai kearifan lokalnya. Hingga kini beberapa getaran gempa
masih dapat dirasakan, walaupun getarannya dalam skala dan intensitas yang kecil. Melalui
kegiatan ini, para peserta memahami model perencanaan lokasi evakuasi bencana gempa bumi.
Pengenalan nilai-nilai kearifan lokal atas keberadaan beberapa sendang, situs petilasan, bukit
Gunung Cilik menjadi sarana edukasi keberadaan fitur geologi terhadap penempatan lokasi
evakuasi. Berdasarkan pengoptimalan hasil penelitian fitur geologi dan Google Earth
sebelumnya, direkomendasikan lokasi evakuasi bencana gempabumi. Lokasi evakuasi
diarahkan pada perbukitan batugamping, berjarak 1 km ke arah barat dari lokasi pengabdian.
Untuk mengenali jalur evakuasi hasil rekomendasi tersebut dengan tepat, terarah dan cepat,
peserta dapat dibantu dengan penggunaan aplikasi Google Map. Dalam diskusi telah diusulkan

untuk menindaklanjutinya dengan simulasi evakuasi.

Kata kunci: sosialisasi, model, evakuasi, gempa bumi, kearifan lokal.
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PENDAHULUAN

Lokasi pengabdian merupakan bagian wilayah administrasi dari Dusun Siten RT 07,
Desa Sumbermulyo, Kapanewon Bambanglipuro, Kabupaten Bantul (Gambar 1). Daerah
pengabdian saat bencana gempa bumi pada 27 Mei 2006 merupakan daerah yang terdampak
paling parah akibat gempa bumi tersebut. Hal tersebut terjadi karena daerah tersebut berada
pada zona lemah pergeseran litosfer, patahan batuan dasar yang tertimbun sedimen lepas
Merapi, berkekuatan 5,9 skala Richter (Husein et al., 2007). Hingga kini, masyarakat masih
merasakan getaran gempa bumi walaupun dalam intensitas dan skala kecil. Beberapa getaran
gempa antara 3 dan 4 skala Richer atau skala 111 MMI (Modified Mercalli Intensity) dengan
intensitas kecil masih terjadi hingga kini di Bantul dan sekitarnya (Anonim, 2021; Setiyono et
al., 2019).
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Gambar 1. Peta lokasi pengabdian kepada masyarakat di Dusun Siten RT 07 (gambar kanan) pada wilayah
administrasi Desa Sumbermulyo, Kapanewon Bambanglipuro, Kabupaten Bantul (gambar Kiri).

Kebutuhan masyarakat yang terdampak (penyintas) berubah dari waktu ke waktu dalam
pengelolaan mitigasi bencana. Kondisi lingkungan dalam masalah lokasi fasilitas darurat
merupakan komponen penting dalam perencanaan evakuasi (Chena et al., 2013). Pemahaman
fitur geologi sangat berperan untuk menentukan lokasi evakuasi dalam mitigasi bencana
(Amhar & Darmawan, 2007; Gunadi et al., 2015; Pratiwi et al., 2016; Tiwi, 2017). Sejak gempa
besar tahun 2006, pemerintah telah berupa melakukan mitigasi gempa bumi kepada masyarakat
berupa kegiatan sosialisasi tanggap bencana. Namun demikian, sikap tersebut belum teredukasi
dengan baik seiring dengan perkembangan lahan pemukiman baru dan jumlah penduduk.
Kendala tersebut terjadi karena keterbatasan pemahaman pengetahuan lingkungan terutama
bagi masyarakat (penduduk) pendatang. Masyarakat tersebut belum mengenal dan cenderung
bersikap abai terhadap nilai-nilai kearifan lokal dan kondisi bencana geologi daerah sekitar.
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METODE

Pengabdian masyarakat telah dilakukan pada tanggal 8 Nopember 2021.
Pengabdian dilakukan dalam bentuk sosialisasi model lokasi evakuasi. Materi sosialisasi
merupakan bagian dari diseminasi hasil penelitian tentang mitigasi bencana gempabumi di
Kapanewon Bambanglipuro dan sekitarnya. Arahan lokasi evakuasi didasarkan atas beberapa
aspek kondisi lokasi pengabdian masyarakat. Selain aspek ilmu kebumian (fitur geologi)
lingkungan sekitar, materi pengabdian juga disertai dengan aspek nilai-nilai kearifan lokal.
Nilai-nilai ini dikenalkan dan dikaji untuk menyelaraskan pemahaman budaya dalam mitigasi

bencana atas pengetahuan dari para pendahulu daerah tersebut.

Peserta kegiatan pengabdian terdiri para ibu dalam naungan kelompok Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Dusun Siten. Sebagaimana selaras dengan tujuan kegiatan
forum PKK, para ibu dapat saling berinteraksi dan menambah pemahaman pengetahuan kaum
perempuan sebagai bagian dari pengembangan kualitas sumber daya desa (Muang et al., 2021).
Para ibu didominasi ibu rumah tangga yang sehari-harinya bersama keluarga, beraktivitas
pendampingan terhadap anak-anak baik di rumah maupun sekolah dalam kondisi pandemi
Covid-19. Pemahaman pengetahuan mitigasi bencana bagi para ibu, sangat berguna dalam
bersikap tanggap bencana dalam lingkup keluarga. Antusiasme peserta sebanyak 20 orang
dalam efektivitas kegiatan pengabdian dilakukan dengan penerapan protokol kesehatan
pandemi Covid-19. Penyampaian materi pengabdian dan interaksi dengan warga di lapangan

dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Penyampaian diseminasi hasil penelitian potensi multi bencana dan minat antusiasme warga dalam
diskusi di lapangandalam arahan lokasi evakuasi di sekitar Dusun Siten.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam kegiatan pengabdian, para peserta menyampaikan informasi bahwa sejak gempa

besar tahun 2006, masih terasa getaran-getaran gempa bumi walaupun dalam intensitas dan
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skala yang kecil. Melalui diskusi pengabdian, diperoleh pemahaman peserta bahwa getaran
gempa bumi di lokasi pengabdian disebabkan oleh aktivitas tektonik. Aktivitas ini tidak dapat
diduga atau diprediksi tempat dan waktu kejadiannya. Getaran gampa bumi di lokasi
pengabdian merambat pada patahan batuan dasar berupa batugamping yang tertimbun sedimen
lepas Merapi, dimana pada 27 Mei 2006 getaran gempa bumi ini berkekuatan 5,9 skala Richter.
Dalam ranah keilmuan kebumian, peserta dikenalkan istilah patahan batuan tersebut sebagai
struktur sesar. Dalam proses sosialisanya pengabdian Keberadaan struktur sesar menjadi media
rambatan getaran gempa, dimana Kriteria area amplikasi oleh getaran gempabumi di lokasi
pengabdian bervariasi mulai dari tingkat rendah hingga sangat tinggi (Husein et al., 2007).
Keberadaan struktur patahan blok sesar dapat terindikasi berupa deretan mata air dan offset
morfologi (Pucci, 2007). Kemunculan deretan mata air tersebut di lokasi pengabdian disebut
sebagai sendang (Gambar 3), antara lain Sendang Plempoh pada posisi koordinat 7° 55° 52.28”
LS dan 110° 17’ 35.40” BT dan Sendang Ngajaran pada posisi koordinat 7°56'34.9" LS dan
110°17'15.5"BT (Rakhman & Maulana, 2022a). Kenampakan jejak offset morfologi di lokasi
pengabdian berupa bukit struktural terisolir dan tererosi pada posisi koordinat 7°55°37.92” LS
dan 110°17°55.95” BT. Penduduk setempat menyebutnya sebagai Gunung Cilik, dimana di
dekatnya terdapat situs Petilasan Gilang Lipuro, peninggalan Danang Sutawijaya atau dikenal

sebagai Panembahan Senopati pada awal pembangunan Kerajaan Mataram Islam. Petilasan

tersebut berupa batu yoni yang menutupi mata air atau belik (Kusnanto, 2015).

Efgunaka peﬁdﬁduk s'e-terhﬂﬁé‘iisebagai sumb gakiri)

dimana batuan penyusun dasarnya berupa batugamping (gambar kanan).

Bagi penduduk yang bermata pencaharian sebagai sebagai petani, mencermati
pergerakan air pada lahan sawah dan keberadaan air yang meluap atau menggenang di
permukaan paska kejadian gempa bumi tahun 2006. Keberadaan fenomena pergerakan air pada
lahan tanah ini ditengarai sebagai lifuifaksi. Gempa bumi yang terjadi di Bambanglipuro
menyebabkan bencana alam secara langsung berupa penurunan tanah (settlement) dimana
potensinya dapat terjadi akibat likuifaksi (Priandana, 2021). Likuifaksi pada endapan Merapi
di Bambanglipura saat gempabumi tahun 2006, setara skala V — VI MMI mengakibatkan
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penurunan tanah paska gampabumi hingga 13,15 cm, berciri retakan sempit (oozing of sand)
pada permukaan tanah dengan area kerusakan tergolong sedang menuju luas (Buana et al.,
2016).

Keberadaan fenomena luapan air juga diwaspadai penduduk akan potensi bencana lain
seperti banjir dan longsoran. Berdasarkan data penelitian sebelumnya, bencana banjir tidak
berpotensi terjadi lokasi pengabdian (Rakhman & Maulana, 2022a). Hal tersebut disebabkan
keberadaan aliran permukaan dari Kali Progo (di barat daerah pengabdian) tidak berpengaruh
besar terhadap pola aliran daerah pengabdian. Kondisi keairan lokasi pengabdian lebih
dominan dipengaruhi oleh drainase pengairan buatan. Drainase tersebut telah dikelola oleh
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bantul.

Kekhawatiran penduduk akan potensi longsor dapat terjadi, mengingat perbukitan di
barat lokasi pengabdian tergolong curam. Namun dari himpunan informasi penduduk
menunjukkan tidak ada kejadian terjadi longsoran ataupun gerakan massa paska gempa bumi
tahun 2006. Berdasarkan data fitur geologi akan kondisi morfologi dan lereng batuan di barat
lokasi pengabdian menunjukkan potensi gerakan massa tergolong rendah (Rakhman &
Maulana, 2022a). Lereng batugamping kalkarenit sebagai litologi penyusun perbukitan di barat
lokasi pengabdian mempunyai kedudukan batuan yang cenderung datar, kurang dari 12°,
beberapa dijumpai kemiringan batuan mencapai 20°. Dari sisi ilmu kebumian, batuan ini
merupakan batugamping bagian atas dari Formasi Sentolo (Husein et al., 2007; Rahardjo et al.,
2012). Selain itu, kestabilan lereng juga didukung oleh kedudukan arah kemiringan batuan
(dip) yang berlawanan dengan kemiringan lereng batuan (slope).

Beberapa informasi yang diterima penduduk seperti kejadian bencana lain yang terjadi
setelah gempa bumi seiring dengan perubahan musim beberapa tahun akhir ini. Informasi
perubahan iklim juga disampaikan kepada peserta pengabdian, mengingat perubahan iklim
sebagai akibat pemanasan global. Pemanasan global selama kurang lebih seratus tahun
terakhir, suhu rata-rata di permukaan bumi telah meningkat 0.74 °C kurang lebihnya
0.18 °C (Utina, 2008) sebagai akibat efek rumah kaca yang berlebihan. Peningkatan
temperatur bumi atau dikenal dengan global warming ini berimbas pada pergeseran
iklim (Kasa, 2019). Untuk mewaspadai potensi banjir, penduduk diingatkan untuk menjaga
drainase baik di saluran irigasi maupun aliran sungai-sungai kecil yang ada di lingkungan
sekitar. Penduduk juga dihimbau tetap waspada longsoran berupa gerakan massa tanah pada
titik tertentu, dimana pada kondisi batuan di permukaan yang lapuk dan dijumpai tanah residu
berwarna hitam di atasnya. Sebagai informasi terkini, pergeseran iklim imbas dari global

warming, potensi kejadian bencana tanah longsor dapat dimungkinkan hingga 16%
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daripada bencana alam lainnya (Boer et al., 2007; Efendi et al., 2012; Nurhayati et al.,
2020). Bencana tunggal seperti gempabumi dapat berdampak menjadi multi bencana seperti
bencana longsor dan bencana banjir dalam masa pergeseran iklim akibat global warming
(Roslee, 2021).

Peserta pengabdian dapat memahami bahwa sebelum evakuasi dilakukan, getaran
gempa bumi dapat dipindai dengan alat pemindai sederhana yang dibuat dari pemanfaatan
prinsip pendulum dalam botol aqua bekas, sebagaimana telah diteliti melalui penelitian dan
kegiatan pengabdian sebelumnya (Rakhman, 2012; Rakhman & Maulana, 2022b). Berdasarkan
hasil penelitian model lokasi evakuasi sebelumnya, perbukitan batugamping dimana 1 km ke
arah barat dari lokasi pengabdian direkomendasikan sebagai lokasi evakuasi jika terjadi gempa
bumi berskala besar di atas V (lima) MMI (Rakhman & Maulana, 2022a).

Simulasi arahan jalur evakuasi yang aman dengan akses tercepat dari daerah pengabdian
(7°55°51.07°LS dan 110°18°20.01”BT) menuju tempat evakuasi dapat dipahami peserta
pengabdian dengan menggunakan media aplikasi Google Map. Tampilan jalur evakuasi pada

Google Map dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tampilan google map berupa arahan jalur evakt]asi d‘é.ri ibkasi pengaxbd‘iarn (gambar Kiri). Penduduk
setempat antusias membantu dalam kegiatan penentuan jalur dan lokasi evakuasi (gambar kanan)

KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi model lokasi evakuasi
untuk mitigasi gempa bumi yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa peserta
(para ibu) dapat mengetahui lokasi darurat untuk evakuasi jika terjadi gempa bumi. Pengenalan
nilai-nilai kearifan lokal atas keberadaan beberapa sendang, situs petilasan, bukit Gunung Cilik
menjadi sarana edukasi keberadaan fitur geologi daerah bencana gempa bumi. Peserta telah
mengenal alat sederhana pemindai gempa bumi sebagai langkah awal sebelum melakukan
penyelamatan diri ke lokasi evakuasi.

Saran yang dapat disampaikan untuk kegiatan selanjutnya yaitu perlu kegiatan simulasi

evakuasi secara nyata yang melibatkan penduduk dan aparat terkait setempat. Sosialisasi model
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lokasi evakuasi juga perlu dilakukan di sekitar Desa Sumbermulyo. Hal ini mengingat
keberadaan perbukitan lokasi evakuasi, secara administrasi juga berdampingan dengan batas

wilayah Kapanewon Bambanglipuro bagian barat, yaitu Kapanewon Pandak.
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